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Abstract: This study examines the implementation of formative assessment in creative writing instruction at the
senior high school level through a comprehensive evaluative approach. The research addresses the critical need
for effective assessment practices in literature education, particularly in developing students' creative writing
competencies. Using a mixed-method design, data were collected from 156 students and 12 teachers across six
senior high schools through classroom observations, semi-structured interviews, document analysis, and student
performance assessments over one academic semester. The findings reveal that systematic implementation of
formative assessment significantly enhanced students' writing proficiency, with a 68% improvement in creative
expression and a 72% increase in technical writing skills. The study identified key success factors including
continuous feedback mechanisms, digital assessment tools integration, and collaborative learning environments.
However, challenges such as time constraints and technological adaptation were noted. This research contributes
to the development of evidence-based assessment practices in literature education and provides practical
recommendations for enhancing creative writing instruction at the secondary education level.

Keywords: creative writing instruction, formative assessment, literature education, student feedback, writing
competency.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi asesmen formatif dalam pembelajaran menulis karya sastra di
tingkat Sekolah Menengah Atas melalui pendekatan evaluatif yang komprehensif. Kajian ini merespons
kebutuhan mendesak akan praktik penilaian yang efektif dalam pendidikan sastra, khususnya dalam
pengembangan kompetensi menulis kreatif siswa. Menggunakan desain metode campuran, data dikumpulkan dari
156 siswa dan 12 guru di enam SMA melalui observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, analisis dokumen, dan
penilaian kinerja siswa selama satu semester akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
asesmen formatif secara sistematis meningkatkan kemampuan menulis siswa secara signifikan, dengan
peningkatan 68% dalam ekspresi kreatif dan 72% dalam keterampilan teknis menulis. Penelitian mengidentifikasi
faktor-faktor keberhasilan utama termasuk mekanisme umpan balik berkelanjutan, integrasi alat penilaian digital,
dan lingkungan pembelajaran kolaboratif. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan adaptasi teknologi
juga ditemukan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik penilaian berbasis bukti dalam
pendidikan sastra dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan pembelajaran menulis kreatif di
tingkat pendidikan menengah.

Kata kunci: asesmen formatif, kompetensi menulis, pembelajaran menulis kreatif, pendidikan sastra, umpan balik
siswa.

1. LATAR BELAKANG
Pembelajaran menulis karya sastra di tingkat Sekolah Menengah Atas menghadapi
tantangan signifikan dalam aspek penilaian yang efektif dan berkelanjutan. Fenomena ini
semakin kompleks dengan adanya tuntutan transformasi pendidikan di era digital yang
mengharuskan sistem pembelajaran beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Data

Kemendikbudristek tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 45% guru Bahasa Indonesia
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yang menerapkan asesmen formatif secara sistematis dalam pembelajaran menulis karya
sastra, sementara 65% masih mengandalkan penilaian sumatif sebagai instrumen utama
evaluasi.

Asesmen formatif, sebagai pendekatan penilaian yang berfokus pada proses
pembelajaran berkelanjutan, memiliki peran strategis dalam mengembangkan kompetensi
menulis karya sastra siswa. Penelitian Wijaya & Sutanto (2023) mengungkapkan bahwa
implementasi asesmen formatif dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa hingga 75%
dibandingkan dengan pendekatan penilaian konvensional. Namun, Pratama et al. (2024)
mengidentifikasi adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis dan praktik implementasi
asesmen formatif di lapangan, terutama dalam konteks pembelajaran sastra.

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Rahman & Nugroho (2022) telah
mengeksplorasi efektivitas asesmen formatif dalam pembelajaran bahasa, namun belum
secara spesifik mengkaji implementasinya dalam konteks pembelajaran menulis karya
sastra. Sementara itu, penelitian Kartika & Suryanto (2023) menyoroti pentingnya
pengembangan instrumen penilaian yang adaptif dengan kebutuhan pembelajaran sastra
kontemporer, tetapi belum menawarkan solusi konkret untuk implementasi di tingkat
sekolah menengah.

Kesenjangan dalam literatur tersebut menunjukkan urgensi untuk mengkaji secara
komprehensif implementasi asesmen formatif dalam pembelajaran menulis karya sastra.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan evaluatif yang
mempertimbangkan aspek proses kreatif, konteks pembelajaran digital, dan kebutuhan
spesifik siswa SMA dalam mengembangkan kompetensi menulis sastra. Penelitian ini juga
mengadopsi perspektif multi-dimensional yang menggabungkan analisis kualitatif dan
kuantitatif untuk memahami dinamika implementasi asesmen formatif secara lebih
mendalam.

Di era transformasi digital pendidikan, implementasi asesmen formatif dalam
pembelajaran menulis karya sastra memerlukan pendekatan yang inovatif dan adaptif.
Hasanah & Widodo (2024) menekankan bahwa integrasi teknologi dalam asesmen formatif
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses penilaian. Namun, tantangan
implementasi seperti kesiapan guru, infrastruktur teknologi, dan adaptasi siswa perlu dikaji
secara sistematis untuk mengembangkan model asesmen yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi asesmen formatif dalam
pembelajaran menulis karya sastra di tingkat SMA melalui kajian evaluatif yang

komprehensif. Secara spesifik, penelitian ini berupaya: (1) mengidentifikasi pola
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implementasi asesmen formatif dalam pembelajaran menulis karya sastra, (2) menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi asesmen formatif, (3)
mengevaluasi dampak implementasi asesmen formatif terhadap pengembangan kompetensi
menulis sastra siswa, dan (4) mengembangkan rekomendasi untuk optimalisasi
implementasi asesmen formatif dalam konteks pembelajaran sastra di tingkat SMA.
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan
praktik penilaian pembelajaran sastra yang lebih efektif dan berorientasi pada proses. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan dan praktik
pembelajaran sastra di tingkat sekolah menengah, sekaligus memberikan landasan empiris

untuk inovasi dalam sistem penilaian pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

. KAJIAN TEORITIS

Evaluasi pendidikan merupakan komponen integral dalam proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik
bagi perbaikan proses pendidikan. Menurut Budiastuti & Sumarwati (2023), evaluasi
pendidikan telah mengalami transformasi signifikan di era digital, terutama dalam konteks
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang menekankan pada pengukuran literasi secara
holistik. Hal ini sejalan dengan pandangan Kurniawan & Nurgiyantoro (2023) yang
menyatakan bahwa evaluasi modern harus mengintegrasikan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penilaian.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, Maharani & Andayani (2021)
mengungkapkan bahwa evaluasi pendidikan harus mencakup tiga aspek utama: kognitif,
afektif, dan psikomotorik. "Evaluasi pembelajaran bahasa tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga harus mempertimbangkan proses pembelajaran secara berkelanjutan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang perkembangan kompetensi peserta
didik" (Maharani & Andayani, 2021).

Penilaian kompetensi berbahasa merupakan proses sistematis untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara efektif. Damayanti & Mulyati
(2022) mengembangkan konsep penilaian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills)
yang mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan berbahasa. Mereka
menegaskan bahwa "penilaian kompetensi berbahasa modern harus melampaui pengukuran
kemampuan dasar dan mengarah pada evaluasi kemampuan analitis dan kreatif".

Ernawati & Suwandi (2021) menambahkan dimensi baru dalam penilaian

kompetensi berbahasa melalui portofolio digital. Penelitian mereka menunjukkan bahwa
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penggunaan portofolio digital tidak hanya meningkatkan efisiensi penilaian tetapi juga
memungkinkan dokumentasi perkembangan kemampuan berbahasa siswa secara lebih
komprehensif.

Penilaian menulis telah mengalami evolusi signifikan dari pendekatan tradisional
menuju model yang lebih integratif. Arifin & Suryanto (2022) mengembangkan instrumen
penilaian otentik yang mempertimbangkan aspek konten, organisasi, kosakata, penggunaan
bahasa, dan mekanik. Mereka menekankan bahwa "penilaian menulis harus mencerminkan
situasi nyata dan konteks autentik yang dihadapi peserta didik".

Setiawan & Lestari (2022) mengusulkan model penilaian menulis yang
mengintegrasikan media audiovisual, menyatakan bahwa "stimulus multimedia dapat
meningkatkan kualitas tulisan siswa dan memberikan konteks yang lebih kaya untuk
penilaian". Pendekatan ini didukung oleh temuan Supriyadi & Yulianti (2023) yang
mendemonstrasikan efektivitas penilaian berbasis digital dalam meningkatkan objektivitas
dan reliabilitas penilaian menulis.

Berbagai instrumen penilaian telah dikembangkan untuk mengukur kompetensi
menulis secara komprehensif. Utami & Rahmawati (2021) mengklasifikasikan instrumen
penilaian menulis menjadi beberapa kategori antara lain rubrik analitik: menilai komponen-
komponen spesifik dalam tulisan, rubrik holistik: memberikan penilaian menyeluruh
terhadap kualitas tulisan, portofolio: mengumpulkan karya tulis siswa secara berkelanjutan,
penilaian sejawat: melibatkan siswa dalam proses evaluasi, penilaian diri: mendorong
refleksi dan kesadaran metakognitif

Faizah & Rukayah (2023) menambahkan pentingnya instrumen penilaian digital,
menyatakan bahwa "integrasi teknologi dalam penilaian menulis dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengukuran kompetensi".

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan penilaian menulis. Hasanah & Wahyuni (2021) melakukan studi tentang
asesmen formatif dalam pembelajaran menulis teks deskripsi, menemukan bahwa umpan
balik berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa secara signifikan.

Indrayanti & Suryaman (2023) mengeksplorasi evaluasi pembelajaran menulis di era
digital, mengidentifikasi bahwa "pendekatan proses dalam penilaian menulis lebih efektif
dibandingkan pendekatan produk semata". Temuan ini diperkuat oleh penelitian Zubaidah
& Rahman (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat

meningkatkan objektivitas dan reliabilitas penilaian menulis.
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Agustina & Wardani (2023) dalam penelitiannya tentang evaluasi pembelajaran
menulis teks eksposisi menemukan bahwa "penilaian autentik yang mengintegrasikan
konteks nyata dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa dalam menulis. Penelitian ini
menjadi dasar pengembangan model penilaian yang lebih komprehensif dan kontekstual.

Kajian teori ini menunjukkan bahwa penilaian menulis telah berkembang menjadi
proses yang lebih kompleks dan terintegrasi, mempertimbangkan berbagai aspek
pembelajaran dan memanfaatkan teknologi modern. Pendekatan holistik dalam penilaian
menulis, yang mempertimbangkan baik proses maupun produk, menjadi semakin penting

dalam konteks pendidikan kontemporer.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development/R&D) yang dimodifikasi dari model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pemilihan
pendekatan ini sejalan dengan pandangan Nugroho & Fitriati (2023) yang menyatakan
bahwa "pengembangan instrumen penilaian membutuhkan prosedur sistematis dan
terukur untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen yang dihasilkan".

Model pengembangan ADDIE dipilih karena fleksibilitasnya dalam
mengakomodasi kebutuhan pengembangan instrumen penilaian. Setiawan & Lestari
(2022) mengemukakan bahwa model ADDIE memungkinkan peneliti untuk melakukan
revisi berkelanjutan pada setiap tahap pengembangan, sehingga menghasilkan produk
yang lebih berkualitas. Modifikasi dilakukan dengan menambahkan tahap validasi ahli
dan uji coba terbatas sebelum implementasi skala luas.

Populasi penelitian mencakup seluruh guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas XI
SMA di kabupaten demak tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling, mengacu pada rekomendasi Pratiwi &
Setiyadi (2022) yang menyarankan pentingnya representasi berbagai karakteristik
sekolah dalam pengembangan instrumen penilaian. Sampel penelitian terdiri dari 12 guru
bahasa indonesia dari 6 SMA (2 guru per sekolah), 180 siswa kelas XI (30 siswa per
sekolah), ahli evaluasi pendidikan untuk validasi instrumen

Penentuan ukuran sampel ini mempertimbangkan aspek keterwakilan dan
kelayakan analisis statistik sebagaimana direkomendasikan oleh Supriyadi & Yulianti
(2023). Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang diintegrasikan untuk

memperoleh data komprehensif dimana observasi terstruktur menggunakan lembar
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observasi digital yang dikembangkan berdasarkan indikator penilaian menulis. Maharani
& Andayani (2021) menekankan bahwa '"observasi terstruktur memungkinkan
dokumentasi sistematis terhadap proses pembelajaran dan penilaian".

Wawancara mendalam Dilakukan dengan guru dan ahli evaluasi menggunakan
protokol wawancara semi-terstruktur. Tanjung & Setiawan (2022) menyarankan
penggunaan wawancara mendalam untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman guru
dalam melakukan penilaian. Dokumentasi Mengumpulkan dokumen pendukung seperti
RPP, hasil penilaian siswa, dan portofolio digital. Zainuddin & Lestari (2021)
menegaskan pentingnya dokumentasi komprehensif untuk validasi instrumen penilaian.
Angket Menggunakan google form untuk efisiensi pengumpulan data skala luas,
sebagaimana direkomendasikan oleh Kurniawan & Nurgiyantoro (2023).

Instrumen penelitian dikembangkan melalui tahapan sistematis, lembar Validasi
Ahli Menggunakan skala Likert 5 poin dengan indikator validitas isi, konstruk, dan
bahasa. Wahyuni & Nurjanah (2023) menekankan pentingnya validasi ahli dalam
pengembangan instrumen penilaian.

Rubrik Penilaian Menulis Dikembangkan berdasarkan aspek: Isi dan
pengembangan gagasan, organisasi teks, penggunaan bahasa, mekanik penulisan,
kreativitas, pedoman Observasi Mencakup aspek implementasi penilaian dan respons
siswa, mengacu pada framework yang dikembangkan oleh Utami & Rahmawati (2021).

Kuesioner Respons Pengguna Mengukur kepraktisan dan keefektifan instrumen
dari perspektif guru dan siswa. Digunakan untuk teknik analisis data. Analisis data
menggunakan pendekatan mixed-method: Analisis Kuantitatif, uji validitas
menggunakan Product Moment Pearson, uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha,
analisis faktor konfirmatori (CFA), statistik deskriptif untuk analisis respons pengguna

Aisyah & Iskandar (2022) merekomendasikan penggunaan multiple statistical
methods untuk memastikan kehandalan instrumen. Analisis Kualitatif menggunakan
analisis konten untuk data wawancara, triangulasi data dari berbagai sumber, analisis
tematik untuk feedback pengguna. Yulianti & Prasetyo (2022) menekankan pentingnya
integrasi analisis kualitatif untuk memahami konteks implementasi instrumen. Kriteria
keberhasilan pengembangan instrumen mengacu pada validitas minimal 0,70, reliabilitas
minimal 0,80, tingkat kepraktisan minimal 75%, tingkat keefektifan minimal 80%.

Model analisis data mengadaptasi framework yang dikembangkan oleh Zubaidah
& Rahman (2023), dengan modifikasi sesuai konteks penelitian. Seluruh analisis statistik

dilakukan menggunakan software SPSS versi 26 dan AMOS versi 24 untuk analisis
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faktor konfirmatori. Metode penelitian ini dirancang untuk memastikan pengembangan
instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan praktis untuk implementasi di lapangan.
Setiap tahapan penelitian didokumentasikan secara sistematis untuk memudahkan

replikasi dan pengembangan lebih lanjut.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil proses pengembangan instrumen dimana, pengembangan instrumen
penilaian menulis dilaksanakan selama periode Agustus-November 2024 di enam SMA di
Kabupaten Demak. Proses pengembangan mengikuti model ADDIE dengan modifikasi,
menghasilkan instrumen yang terdiri dari rubrik penilaian analitik dan portofolio digital.

Tabel 4.1 Tahapan Pengembangan Instrumen

Tahap Kegiatan Durasi QOutput
Analisis kebutuhan dan Draft
Analisis ) 3 minggu o
studi literatur indikator
) Pengembangan prototype ) Prototype
Desain ) 4 minggu
instrumen v1.0
o . . Prototype
Pengembangan Validasi ahli dan revisi 3 minggu 20
v2.
) B ) Instrumen
Implementasi Uji coba terbatas dan luas 4 minggu
final
Laporan
Evaluasi Analisis efektivitas 2 minggu )
evaluasi

Hasil validasi oleh enam ahli evaluasi pendidikan menunjukkan tingkat validitas
yang memuaskan. Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.2, semua aspek penilaian

memenuhi kriteria minimal yang ditetapkan.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori

Validitas Isi 4.62 Sangat Valid
Konstruk 445 Sangat Valid
Kebahasaan 4.38 Sangat Valid
Kepraktisan 4.51 Sangat Valid

Implementasi dan efektivitas instrumen, dari hasil uji coba terbatas dilakukan
pada 30 siswa dan 2 guru di SMA Negeri 1 Karanganyar Demak. Hasil analisis reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan koefisien 0.87, melampaui kriteria minimal
0.80 yang ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maharani & Andayani (2021)
yang menemukan bahwa instrumen penilaian berbasis rubrik analitik cenderung memiliki
reliabilitas tinggi.

Implementasi skala luas melibatkan 180 siswa dan 12 guru dari enam sekolah

menunjukkan hasil yang konsisten:

i Tingkat Efektivitas Instrumen Penilaian

f8. 7%
86.5% 85.2%

80

Kepraktisan Efisiens:

Gambar 4.1. Tingkat Efektivitas Instrumen

Gambar 4.1. Menunjukkan tingkat efektivitas instrumen yang dikembangkan
berdasarkan empat aspek utama. Hasil ini mengonfirmasi temuan Kurniawan &
Nurgiyantoro (2023) tentang pentingnya keseimbangan antara kepraktisan dan objektivitas
dalam instrumen penilaian. Analisis korelasi antara hasil penilaian menggunakan instrumen
yang dikembangkan dengan nilai akhir semester menunjukkan koefisien korelasir=0.78 (p
< 0.01), mengindikasikan validitas prediktif yang baik. Hal ini sesuai dengan temuan
Zubaidah & Rahman (2023) tentang pentingnya validitas prediktif dalam instrumen

penilaian pembelajaran bahasa.
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Konsistensi Internal

Dimensi Alpha Item-Total Correlation
Isi 0.85 0.72-0.88
Organisasi 0.83 0.68-0.84
Bahasa 0.87 0.75-0.89
Mekanik 0.82 0.70-0.86

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan signifikan terkait implementasi
instrumen penilaian yang dikembangkan. Analisis mendalam mengungkapkan berbagai
aspek yang perlu diperhatikan dalam penerapan sistem penilaian berbasis teknologi di
lingkungan pendidikan. Keunggulan Implementasi instrumen penilaian berbasis digital
menunjukkan sejumlah keunggulan yang memberikan nilai tambah dalam proses evaluasi
pembelajaran. Rahman & Wijaya (2023) mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam
penilaian pembelajaran telah mengubah paradigma evaluasi konvensional menjadi lebih
dinamis dan adaptif. Integrasi teknologi dalam instrumen penilaian tidak hanya
mempercepat proses pengolahan data, tetapi juga meningkatkan akurasi dan objektivitas
penilaian.

Menurut studi yang dilakukan Supriyadi & Yulianti (2023), platform digital dalam
penilaian pembelajaran memberikan beberapa manfaat substansial: (1) efisiensi waktu
dalam pengolahan data, (2) kemudahan akses dan penyimpanan hasil penilaian, dan (3)
peningkatan transparansi proses evaluasi. Sistem yang dikembangkan memungkinkan guru
untuk melakukan dokumentasi sistematis dan menghasilkan laporan perkembangan siswa
secara real-time.

Aspek komprehensivitas penilaian menjadi nilai tambah tersendiri dalam instrumen
yang dikembangkan. Kartika & Nugroho (2024) menekankan pentingnya penilaian holistik
yang mencakup berbagai dimensi kompetensi siswa. Instrumen ini berhasil
mengintegrasikan penilaian proses dan produk, memberikan gambaran utuh tentang
perkembangan keterampilan menulis peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk mengidentifikasi area pengembangan spesifik yang memerlukan perhatian khusus.

Meskipun memberikan berbagai keunggulan, implementasi instrumen penilaian
digital tidak lepas dari berbagai tantangan. Hasanah & Wahyuni (2021) mengidentifikasi

bahwa faktor kesiapan teknologi dan literasi digital guru menjadi kendala utama. Proses
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adaptasi terhadap platform digital membutuhkan waktu dan pendampingan intensif,
terutama bagi guru yang terbiasa dengan sistem penilaian konvensional. Penelitian Pratama
et al. (2024) mengungkapkan bahwa infrastruktur teknologi menjadi faktor kritis dalam
keberhasilan implementasi sistem penilaian digital. Ketersediaan perangkat yang memadai
dan konektivitas internet yang stabil merupakan prasyarat utama. Di beberapa sekolah,
keterbatasan akses internet dan perangkat pendukung menjadi hambatan signifikan dalam
optimalisasi penggunaan instrumen penilaian digital.

Implikasi Teoretis dan Praktis. Dari perspektif teoretis, pengembangan instrumen ini
memberikan kontribusi substansial terhadap body of knowledge dalam bidang evaluasi
pembelajaran bahasa. Indrayanti & Suryaman (2023) menegaskan bahwa integrasi teknologi
dalam penilaian pembelajaran telah membuka dimensi baru dalam teori evaluasi
pendidikan. Temuan penelitian ini memperkuat argumentasi tentang urgensi transformasi
digital dalam sistem penilaian pembelajaran.

Secara praktis, implementasi instrumen yang dikembangkan menghasilkan dampak
positif dalam beberapa aspek yaitu peningkatan efisiensi melalui otomatisasi proses
penilaian dan pengolahan data, strukturisasi umpan balik yang lebih sistematis dan terukur,
dokumentasi perkembangan siswa yang lebih terorganisir, pengambilan keputusan berbasis
data yang lebih akurat dan objektif, Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu dipertimbangkan. Pertama, cakupan geografis yang terbatas pada wilayah Kabupaten
Demak mungkin tidak merepresentasikan keragaman kondisi sekolah di Indonesia. Kedua,
fokus penelitian pada tingkat SMA membatasi generalisasi temuan untuk jenjang
pendidikan lain. Ketiga, durasi implementasi yang relatif singkat membatasi observasi
dampak jangka panjang. Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa rekomendasi untuk
penelitian lanjutan meliputi perluasan cakupan geografis untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif, adaptasi instrumen untuk berbagai jenjang pendidikan studi untuk
mengamati efektivitas jangka panjang pengembangan modul pelatihan untuk meningkatkan

kesiapan guru.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, pengembangan
instrumen penilaian berbasis digital menunjukkan tingkat efektivitas yang sangat baik dalam
implementasinya. Analisis data mengungkapkan bahwa instrumen yang dikembangkan
mencapai tingkat objektivitas tertinggi sebesar 88,7%, diikuti dengan aspek kepraktisan

sebesar 86,5%, kebermanfaatan 85,2%, dan efisiensi 82,3%. Capaian ini mengindikasikan
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bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dan
dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks pembelajaran bahasa di tingkat SMA.

Keberhasilan implementasi instrumen didukung oleh integrasi teknologi yang
memungkinkan proses penilaian menjadi lebih sistematis dan terstruktur. Platform digital
yang dikembangkan tidak hanya memfasilitasi dokumentasi yang lebih baik, tetapi juga
memberikan kemudahan dalam pengolahan data dan penyajian hasil penilaian. Aspek
komprehensivitas penilaian yang mencakup dimensi proses dan produk memberikan
gambaran holistik tentang perkembangan kompetensi menulis siswa, sehingga
memungkinkan intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

Meskipun demikian, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan
implementasi yang perlu diatasi. Proses adaptasi pengguna, khususnya guru, terhadap
platform digital membutuhkan waktu dan pendampingan yang memadai. Ketersediaan
infrastruktur teknologi juga menjadi faktor kritis yang perlu diperhatikan untuk memastikan
keberlanjutan implementasi instrumen penilaian. Tantangan ini perlu dipertimbangkan
dalam pengembangan program pelatihan dan penyediaan dukungan teknis yang
berkelanjutan.

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan.
Pertama, perlu dilakukan perluasan cakupan implementasi ke wilayah geografis yang lebih
beragam untuk menguji adaptabilitas instrumen dalam konteks yang berbeda. Kedua,
pengembangan modul pelatihan yang lebih komprehensif dapat membantu mempercepat
proses adaptasi pengguna. Ketiga, integrasi sistem backup data dan mode offline perlu
ditambahkan untuk mengantisipasi keterbatasan infrastruktur di beberapa wilayah.

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi beberapa aspek: (1)
pengembangan fitur analisis data yang lebih mendalam untuk mendukung pengambilan
keputusan pembelajaran, (2) adaptasi instrumen untuk berbagai jenjang pendidikan dan
mata pelajaran, (3) studi longitudinal untuk mengamati dampak jangka panjang
implementasi instrumen terhadap kualitas pembelajaran, dan (4) pengembangan sistem
pendukung keputusan terintegrasi yang dapat membantu guru dalam merancang intervensi
pembelajaran berdasarkan hasil penilaian.

Keterbatasan penelitian ini meliputi cakupan geografis yang terbatas pada
Kabupaten Demak, fokus pada tingkat SMA, dan durasi implementasi yang relatif singkat.
Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian masa depan dengan skala yang lebih

luas dan periode observasi yang lebih panjang. Selain itu, aspek keberlanjutan implementasi
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dan pemeliharaan sistem jangka panjang perlu mendapat perhatian khusus dalam

pengembangan selanjutnya.
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